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INTISARI 

 

RAHMAWATI, H,D., 2023 UJI AKTIVITAS GEL TABIR 

SURYA EKSTRAK ETANOL KULIT BUAH MANGGIS 

(Garcinia mangostana L.) DENGAN VARIASI GELLING AGENT 

CARBOPOL 940 SECARA IN VITRO, PROPOSAL SKRIPSI, 

PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. 

Endang Sri Rejeki,M.Sc., dan apt. Anita Nilawati, M.Farm. 

 

Paparan sinar matahari berlebih berbahaya bagi manusia karena 

memiliki banyak efek merugikan pada mata, sistem kekebalan tubuh 

serta pada kulit. Tabir surya dapat mencegah efek berbahaya dari 

radiasi UV dan radikal bebas. Senyawa flavonoid pada kulit buah 

manggis mempunyai aktivitas tabir surya alami. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui mutu fisik dan stabilitas serta aktivitas tabir surya gel 

ekstrak etanol kulit buah manggis secara in vitro dengan variasi 

carbopol 940. 

Ekstrak diperoleh dari proses maserasi menggunakan etanol 

70% Gel  diformulasikan menggunakan ekstrak 0,1% dan variasi 

gelling agent 0,5%; 1%; dan 1,5%. Parameter uji gel meliputi uji 

organoleptis, homogenitas, viskositas, pH, daya sebar, daya lekat uji 

stabilitas cycling test, dan uji aktivitas tabir surya gel dilakukan secara 

in vitro dengan mengukur nilai Sun Protektion Factor (SPF) 

menggunakan Spektrofotometri UV. Analisis data diolah dengan 

pendekatan statistik Shapiro-wilk, kemudian uji One Way 

Anova/Kruskal Wallis. 

Hasil penelitian menunjukan formulasi gel ekstrak etanol kulit 

buah manggis 0,1% dengan variasi gelling agent carbopol 940 0,5;1 

dan 1,5% memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik serta aktivitas 

tabir surya dengan nilai SPF berturut-turut 41,099; 39,898; 39,270 

dengan kategori ultra. 

 

Kata kunci : Garcinia mangostana L., Gel, SPF, Tabir surya. 
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ABSTRACT 

 

RAHMAWATI, H,D., 2023 IN VITRO ACTIVITY TEST OF 

SUNSCREEN GEL ETHANOL EXTRACT OF MANGOOSTE 

(Garcinia mangostana L.) peel WITH GELLING AGENT 

VARIATION CARBOPOL 940, PROPOSAL OF THE 

SCRIPTURE, FACULTY OF SCRIPTURE UNIVERSITY, 

FACULTY SETIA BUDI, SURAKARTA. Supervised by apt. 

Endang Sri Rejeki,M.Sc., and apt. Anita Nilawati, M.Farm. 

 

Excessive sun exposure is dangerous for humans because it has 

many detrimental effects on the eyes, immune system as well as on the 

skin. Sunscreen can prevent the harmful effects of UV radiation and 

free radicals. Flavonoid compounds in mangosteen rind have natural 

sunscreen activity. The purpose of this study was to determine the 

physical quality and stability and activity of the ethanol extract gel of 

mangosteen peel in vitro with variations of carbopol 940. 

The extract was obtained from the maceration process using 

70% ethanol. The gel was formulated using 0.1% extract and 0.5% 

gelling agent variations; 1%; and 1.5%. Gel test parameters including 

organoleptic test, homogeneity, viscosity, pH, spreadability, adhesion 

stability test cycling test, and sunscreen gel activity test were carried 

out in vitro by measuring the value of Sun Protection Factor (SPF) 

using UV spectrophotometry. Data analysis was processed using the 

Shapiro-Wilk statistical approach, then the One Way Anova/Kruskal 

Wallis test. 

The results showed that the 0.1% mangosteen rind ethanol 

extract gel formulation with variations of the gelling agent carbopol 

940 0.5;1 and 1.5% had good physical quality and stability as well as 

sunscreen activity with an SPF value of 41,099; 39,898; 39,270 with 

the ultra category. 

 

Keywords:  Garcinia mangostana L., Gel, SPF, Sunscreen.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Paparan sinar matahari berlebih berbahaya bagi manusia karena 

memiliki banyak efek merugikan pada mata, sistem kekebalan tubuh 

serta pada kulit. Terdapat catatan peningkatan data terkait kanker kulit 

sebagai akibat dari berbagai aktivitas di luar ruangan (Gallay et al., 

2019; Mansuri et al., 2021). Pamudji (2019) menyatakan bahwa 

pekerja lapangan dapat menerima 10% - 70% dari paparan sinar UV 

setiap harinya sedangkan pekerja kantoran hanya menerima 6% 

(Pamudji, 2019). Menurut penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit 

Dr. Soetomo Surabaya, prevalensi pasien melasma di Surabaya sebesar 

14,1% dengan pasien perempuan sebanyak 99,2%. Faktor yang diduga 

mampu memengaruhi timbulnya melasma pada pasien baru paling 

banyak adalah sinar matahari, diikuti dengan penggunaan kosmetik 

(Umborowati dan Rahmadewi, 2014). Menurut Hadi (2013), kosmetik 

yang dapat menyebabkan melasma adalah kosmetik yang bersifat 

fototoksik seperti merkuri.  

 Salah satu metode pencegahan efek berbahaya dari radiasi UV 

dan radikal bebasadalah penerapan tabir surya pada kulit yang terpapar. 

Tabir  surya adalah  suatu  sediaan  yang mengandung senyawa  kimia 

yang dapat menyerap, menghamburkan atau memantulkan sinar UV 

yang mengenai  kulit sehingga dapat  digunakan    untuk    melindungi 

fungsi dan struktur kulit manusia dari efek negatif sinar UV 

(Oktaviasari et al., 2017).   Nilai dari SPF memperlihatkan seberapa 

banyak proteksi kulit digandakan sehingga aman dari paparan sinar 

matahari tanpa terjadinya kemerahan yang tidak normal (Rai dan 

Srinivas, 2007). Tabir  surya  yang beredar dipasaran  pada  umumnya  

terbuat dari bahan sintetis seperti oxybenzone, Octinoxate, Homosalate, 

nanopartikel, asam amino benzoat, Oxylisadimate, padimate O, atau 

roxadimate, dimana bahan tabir surya sintesis tersebut  efek samping 

seperti toksisitas sistem organ, alergi kontak, gangguan endokrin, 

fotoalergi, melanoma, reproduksi toksisitas, dan dapat menyebabkan 

iritasi kulit, gangguan hormonal dan bahkan kanker kulit (Shusterove 

dan Romero, 2020; Mansuri et al., 2021). 

 Bahan alam  memiliki efek samping yang lebih sedikit pada 

kulit dibandingkan produk sintetis. Tabir surya bahan alam tidak 
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beracun dan tidak mengiritasi (Jangde dan Daharwal, 2011; Mansuri et 

al., 2021). Tren terkini tentang penggunaan produk dari bahan alam 

meningkat dari hari ke hari yang dapat menawarkan perlindungan 

matahari dari radiasi UV yang berbahaya (Rabinovich dan 

Kazlouskaya, 2018; Mansuri et al., 2021). Penyerap fitokonstituen 

herbal dari sinar berbahaya dengan sifat antioksidan seperti flavonoid, 

terpenoid, antioksidan, asam amino dan glikosida digunakan dalam 

pembuatan tabir surya herbal. Penambahan senyawa antioksidan 

diharapkan dapat mengurangi efek negatif akibat paparan kronis sinar 

ultraviolet. 

Kulit buah manggis (Garcinia mangostana L) merupakan salah 

satu bahan alam yang cukup menjadi perhatian terkait kandungan zat 

aktif yang bersifat antioksidan. Kulit buah manggis memiliki 

kandungan kimia yaitu flavonoid, garsinon, tanin, xanton serta senyawa 

mangostin (Pedraza-Chavveri et al., 2008; Iryani et al., 2021). 

Penelitian aktivitas antioksidan telah dibuktikan dengan hasil dari 

penelitian Iryani et al (2021) bahwa ekstrak etanol kulit buah manggis 

memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 5,53 µg/ ml 

dan nilai AAI 14,46 (antioksidan yang sangat kuat), sedangkan untuk 

aktivitas tabir surya diperoleh nilai SPF 8,94 pada konsentrasi 50 µg/ml 

yang termasuk dalam perlindungan maksimal dan nilai SPF 31,96 pada 

konsentrasi 1000 µg/ml yang termasuk dalam perlindungan ultra. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Susanti dan Putra (2012) didaptakn nilai 

SPF dengan perbedaan penggunaan pelarut yaitu untuk fraksi n-heksan 

adalah 15,02±0,01 diklasifikasikan sebagai perlindungan UV-sedang, 

fraksi diklorometan dan fraksi butanol masing-masingnya adalah 

67,62±1,68 dan 61,12±0,24 sebagai perlindungan UV-ultra. Penelitian 

lainnya menyatakan bahwa tiga formula sediaan emulgel n-heksan kulit 

buah manggis dengan konsentrasi 1,2, dan 3% memiliki nilai SPF 

berturut-turut 6,6870±0,1079; 13,9421±0,1268; dan 20,8342±0,1166 

(Appioretha et al., 2019). 

 Aktivitas kulit buah manggis sebagai zat tabir surya dapat 

dikembangkan dalam bentuk sediaan farmasi seperti gel. Formulasi gel 

yang baik membutuhkan gelling agent yang tepat untuk menghasilkan 

sifat fisik gel yang memenuhi persyaratan. Carbopol 940 merupakan 

gelling agent yang kuat dan aman digunakan secara topikal karena 

tidak menimbulkan hipersensitivitas pada manusia serta melekat 

dengan baik (Ganitafuri, 2010; Iskandar, 2021). Pemilihan carbopol 
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940 sebagai gelling agent karena memiliki stabilitas yang tinggi, tahan 

terhadap mikroba serta sudah digunakan secara luas di dunia 

farmasetika maupun kosmetik. Efisiensi carbopol 940 sangat baik, 

sehingga dengan kadar rendah dapat memberikan respon viskositas 

yang signifikan (Iskandar, 2021), sifatnya yang mudah didispersikan 

oleh air dan dengan konsentrasi kecil yaitu 0,5-2% mempunyai 

kekentalan yang cukup sebagai gelling agent (Melani et al., 2005; 

Yuniarsih et al., 2021). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti terdorong untuk melakukan  

penelitian terhadap ekstrak etanol kulit buah manggis (Garcinia 

mangostana L.) yang diformulasikan dalam sediaan gel dengan variasi 

konsentrasi carbopol 940 untuk mengetahui aktivitas tabir surya dengan 

menghitung nilai Sun Protection Factor (SPF). 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat disusun berdasarkan latar 

belakang diatas adalah sebagai berikut : 

Pertama, apakah ekstrak etanol kulit buah manggis (Garcinia 

mangostana L.) dengan variasi konsentrasi carbopol 940 0,5%; 1%; 

dan 1,5% dapat dibuat menjadi sediaan gel dengan mutu fisik dan 

stabilitas yang baik? 

Kedua, apakah sediaan gel ekstrak etanol kulit buah manggis 

(Garcinia mangostana L.) dengan variasi konsentrasi carbopol 940 

0,5%; 1,0%; dan 1,5% mempunyai potensi sebagai tabir surya? 

 

 

C. Tujuan 

Tujuan penelitian yang dapat disusun dari rumusan masalah 

adalah sebagai berikut : 

Pertama, mengetahui mutu fisik dan stabilitas yang baik dari gel 

ekstrak etanol kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) dengan 

variasi konsentrasi carbopol 940 0,5%; 1,0%; dan 1,5%. 

Kedua, mengetahui sediaan gel ekstrak etanol kulit buah 

manggis (Garcinia mangostana L.) dengan variasi konsentrasi carbopol 

940 0,5%; 1,0%;  dan 1,5% memiliki potensi sebagai tabir surya. 
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D. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bukti 

ilmiah mengenai mengenai variasi carbopol 940 pada sediaan gel etanol 

kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) terhadap mutu fisik dan 

stabilitas sediaan dan penentuan nilai Sun Protection Factor (SPF) 

dalam aktivitas tabir  surya yang dapat dijadikan acuan untuk penelitian 

di masa mendatang. Penelitian ini dapat pula diberikan sebagai 

informasi untuk ilmu pengetahuan di masyarakat khususnya dibidang 

tumbuhan obat tradisional yang saat ini masih didasarkan dari empiris, 

serta penggunaan gel ekstrak etanol kulit buah manggis (Garcinia 

mangostana L.) sebagai alternatif dalam penggunaan kosmetik, 

terutama tabir surya penangkal radikal bebas yang memiliki nilai Sun 

Protection Factor (SPF). 

 

 

 

 

 


